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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dikemukakan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa 

secara parsial Character berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pengembalian angsuran pembiayaan murabahah pada BMT As-

Salam Kras-Kediri Tahun 2015. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 

skor character semakin rendah tingkat pengembalian angsuran 

pembiayaan murabahah. Dengan demikian H1 tidak teruji. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa secara 

parsial Capacity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengembalian angsuran pembiayaan murabahah pada BMT As-Salam 

Kras-Kediri Tahun 2015. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi skor 

capacity semakin rendah tingkat pengembalian angsuran pembiayaan 

murabahah. Dengan demikian H2 tidak teruji. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa secara 

parsial Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengembalian angsuran pembiayaan murabahah pada BMT As-Salam 

Kras-Kediri Tahun 2015. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi skor 
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capital semakin meningkat tingkat pengembalian angsuran pembiayaan 

murabahah. Dengan demikian H3 teruji. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4) diketahui bahwa 

secara parsial Collateral berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat pengembalian angsuran pembiayaan murabahah pada BMT As-

Salam Kras-Kediri Tahun 2015. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 

skor collateral semakin meningkat tingkat pengembalian angsuran 

pembiayaan murabahah. Dengan demikian H4 teruji. 

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima (H5) diketahui bahwa secara 

parsial Condition berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pengembalian angsuran pembiayaan murabahah pada BMT As-Salam 

Kras-Kediri Tahun 2015. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi skor 

condition semakin meningkat tingkat pengembalian angsuran pembiayaan 

murabahah. Dengan demikian H5 teruji. 

6. Variabel yang paling berpengaruh terhadap tingkat pengembalian 

angsuran pembiayaan murabahah pada BMT As-Salam Kras-Kediri 

Tahun 2015 adalah variabel collateral. Hal ini ditunjukkan dari nilai 

Unstandardized Coefficients Beta terbesar yaitu sebesar 0,390 dan nilai 

thitung terbesar yaitu sebesar 3,313. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran yang mungkin bermanfaat yaitu: 

1. Bagi Lembaga 

Bagi BMT As-Salam Kras-Kediri hendaknya dapat lebih selektif 

dalam pemberian pembiayaan murabahah dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengembalian angsuran 

pembiayaan. Khususnya faktor character, capacity, capital, collateral 

dan condition, karena hal ini sangat diperlukan untuk meminimalisasi 

risiko pembiayaan yang dapat berpotensi terhadap tingkat pengembalian 

angsuran. 

2. Bagi Stakeholder 

Disarankan bagi stakehlder khususnya (BI, OJK, DPS, dll) 

diharapkan untuk memonitoring atau mengawasi atau mengevaluasi 

sesuai dengan porsi dan tugas masing-masing sehingga BMT As-Salam 

bisa menjalankan usahanya dengan baik yang akan meningkatkan 

operasionalnya.  

3. Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan dokumentasi 

bagi pihak kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang 

selain jurnal dan buku yang sudah ada. Selain itu pihak kampus harus 

selalu meningkatkan kualitas karya hasil penelitian bagi semua 

mahasiswanya. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan untuk pertimbangan dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, penelitian ini dapat dilakukan tidak terbatas pada anggota 

BMT As-Salam Kras-Kediri, akan tetapi dapat diperluas lagi. Selain itu 

juga dapat menggunakan variabel-variabel yang lebih banyak dan lebih 

variatif. 


